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studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di SDN | Bulungcangkring pada tanggal 18
september 2024, masih banyak siswa yang nilainya masih belum memenuhi KKTP. Saat
melakukan observasi peneliti melihat proses pembelajaran, guru dalam proses pembelajaran
belum menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran, hal tersebut sangat
memberikan pengaruh karena model pembelajaran dan media pembelajaran sangat membantu
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa dengan lebih mudah. Peneliti
menggunakan model discovery learning. Trianawati et al., (2020) Maka dapat disimpulkan
bahwa model discovery learning merupakan proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa
untuk menemukan konsep, prinsip dan pengetahuan dengan mandiri.

Peneliti juga menggunakan media untuk membantu menyampaikan materi
pembelajaran, yang bernama media kabatar. Menurut Ermawati & Riswari (2023) Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menjembatani jalannya
interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan sumber belajar, sehingga pesan yang
diterima peserta didik dengan baik. Media kabatar merupakan media yang berbentuk kartu
belajar yang berbentuk kartu-kartu, yang nantinya kartu tersebut diterapkan pada papan yang
sudah disiapkan. Media kabatar ini berisi tentang materi bangun datar yang isinya meliputi
materi terkait bangun datar.

Dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan media
kabatar diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran, @n dapat
membantu siswa dalam memahami materi bangun datar dengan mudah. Sehingga dapat dilihat
bagaimana enerapan model pembelajaran discovery learning dan media kabatar terhadap
pemahaman konsep matematika siswa. Menurut Ermawati et al., (2022) enggunaan media
pembelajaran dapat memvisualiasikan sesuatu yang abstrak menjadi konkret. Semakin
konkret media pembelajaran, maka nantinya akan semakin banyak pula pengalaman yang
diperoleh dan berdampak pada hasil pembelajaran. Menurut Cahyani et al., (2()23)£gan
adanya media pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, siswa tidak akan
merasa jenuh dan bosan. Dari pendapat tersebut media konkret sangat penting dan
berdampak bagi hasil belajar siswa, seperti media kabatar yang merupakan media yang konkret.

Solusi untuk menangani rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika ada
beberapa cara yang dapat dilakukan. Menurut Nando et al., (2023) olusi untuk memperbaiki
pemahaman konsep peserta didik adalah dibutuhkan model pembelajaran yang mampu
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus
membuat perencanaan pembelajaran dengan menggunakan variasi model pembelajaran yang

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Menurut Riswari et al., (2023) dalam penerapan
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model pembelajaran perlu didukung dengan media pembelajaran yang akan membantu
dalam penyampaian materi. Sejalan dengan Sabil et al., (2021) media yang kurang tepat akan
menyulitkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Dengan demikian guru harus
enggunakﬂn media yang cocok dan sesuai dengan karakteristik siswa. Dalam proses
pembelajaran, ggunaan media akan sangat berpengaruh terhadap motivasi dan
ketertarikan siswa saat pembelajaran. Menurut Riswari et al., (2023) peran dari edia
pembelajaran pada proses pembelajaran penting karena media pembelajaran dapat membantu
siswa dalam memahami materi konsep dalam pembelajaran. Dengan demikian dapat
disimpulkan jika media pembelajaran juga dapat menjadikan solusi dalam pemahaman konsep
matematika siswa, dikarenakan dengan guru menggunakan media akan membantu guru dalam
menyampaikan materi lebih mudah, dan siswa bisa memahami materi dengan mudah dengan
adanya media.

Permasalahan yang ada di SDN 1 Bulungcangkring adalah siswzﬁﬂng kurang aktif
karena guru mengajar terlalu dominan, sehingga menyebabkan rendahnya pemahaman konsep
matematika dari siswa. Padahal pemahaman konsep matematika merupakan bagian penting
dalam keberhasilan proses pembelajaran siswa. Menurut Ilhamsyah, (2023) ema.hama.n konsep
sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika disekolah, melalui kemampuan penguasaan
konsep memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik. Menurut
Suari & Wiarta, (2025) dahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
disebabkan oleh kurangnya inovasi pembelajaran. Maka solusi yang dapat dilakukan adalah

engan menggunakan model pembelajaran dan juga menggunakan media. Model pembelajaran
adalah kerangka yang digunakan sebagai rancangan dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Salah satu media pembelajaran adalah model pembelajaran discovery learning, merupakan
model pembelajaran yang ndoron siswa bisa aktif terlibat dalam proses menemukan
pengetahuan baru. Sedangkan arti dari ediamempakan sebuah atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi, pada pendidikan media digunakan guru sebagai alat bantu untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

Pemahaman konsep matematika merupakan bagian penting dari keberhasilan
pembelajaran matematika. Menurut pendapat Menurut Riswari et al., (2024) emahaman
konsep matematika  merupakan  keterampilan  yang membantu  siswa  memahami
konsep yang diajarkan dalam pembelajaran matematika, membangun hubungan antara
pengetahuan yang baru diperoleh, menjelaskan hubungan antar konsep matematika yang
berbeda, dan menerapkan setiap konsep matematika dalam memecahkan masalah. Sejalan

dengan pendapat Ermawati & Amalia, (2023) Kemampuan pemahaman konsep matematika
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untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, kemudian pertemuan kedua hingga keempat di
berikan perlakuan penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar, dan
pertemuan kelima melaksanakan postfest untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep
matematika siswa setelah nerapa_n model discovery learning berbantuan media kabatar.
opulasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas SDN 1 Bulungcangkring tahun
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 34 siswa. Menurut Sugiyono, (2024) Populasi adalah
keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Menurut Narimawati et al.,
(2024) menyatakan dalam penelitian kuantitatif cara memperoleh sampel dengan pendekatan
probabilistic dan nonprobabilistik. Teknik pengambilan sampel yang di gunakan peneliti adalah
teknik sampel jenuh. Teknik sampel jenuh menggunakan sampel dengan menggunakan seluruh
anggota populasi sebagai sampel. Dengan demikian sampel yang digunakan pada nelitian ini
berjumlah 34 siswa, dengan 14 siswa laki-laki, dan 20 siswa perempuan.
Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara, dan tes.
Wawancara digunakan untuk mengetahui informasi dan data studi pendahuluan dari siswa.
eneliti melakukan wawancara kepada guru dan siswa untuk mengetahui permasalahan yang
ada di kelas. Peneliti juga melakukan observasi langsung untuk mengetahui langsung
bagaimana proses pembelajaran. Teknik tes digunakan peneliti dalam penelitian ini. Menurut
Gumantan et al., (2020) Tes adalah alat untuk mengukur kemampuan sebagai cara untuk
memperoleh informasi dan mendapatkan sebuah data. Peneliti melakukan pengumpulan data
dari tes. Eﬂeliti melakukan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan pemehaman
onsep matematika siswa, kemudian melaksanakan posftest untuk mengetahui pemahaman
konsep matematika siswa setelah diberi perlakuan dengan odel discovery learning berbantuan
media kabatar. Soal prefest dan posttest berisi masing-masing 5 soal.
umusan masalah pada penelitian ini adalah apakah penerapan model discovery
learning berbantuan media kabatar efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa. Data g ada pada penelitian ini akan di analisis, yaitu data nilai pretest
dan posttest wa_ Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas, untuk mengetahui apakah 1lﬂi pretest dan posttest pemahaman konsep matematika
siswa berdistribusi normal. Kemudian peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan 1 Paired
Sample T-Test dan uji N-Gain, uji tersebut di gunakan untuk mengetahui perbedaan %ﬂi rata-

rata dan peningkatan nilai pemahaman konsep matematika siswa.
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demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan dari model discovery learning berbantuan
media kabatar dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dalam kategori
sedang. Berdasarkan uji N-Gain yang sudah dilakukan, peningkatan pemahaman konsep
matematika siswa sebesar 64% setelah penggunaan model discovery learning berbantuan media
kabatar menunjukkan bahwa perlakuan tersebut %am tafsiran tingkat keefektifan N-Gain
kategori cukup efektif.

Penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar memberikan
peningkatan nilai pemahaman konsep matematika siswa. Sebelum menggunakan model
discovery learning berbantuan media kabatar nilai pretest siswa hanya 46, sedangkan nilai
postiest gclah penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar 79. Sebelum
penerapan model discovery learning hanya 2 siswa yang nilainya memenuhi KK TP, sedangkan
setelah erapan model discovery learning berbantuan media kabatar 32 siswa nilainya sudah
memenuhi KKTP.

Hasil penelitian ini relevan dengan pendapat Safitri et al., (2022) Model pembelajaran
discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan agar
meningkatkan hasil belajar serta mengembangkan cara belajar peserta didik yang aktif dengan

memperoleh caranya sendiri.

Indikator Peningkatan Pemahaman
Konsep Siswa

MENYATAKAN MENGKLASIFIKASI MENERAPKAN MENYAIIKAN MENGAITKAN
ULANG SECARA OBIEK-OBJEK KONSEP SECARA KONSEP DARI BERBAGAI KONSEP
VERBAL KONSEP DASARKAN ALGORITMA BERBAGAI MACAM  (INTERNAL DAN
YANG DIPELAJARI NUHI ATAU BENTUK ESKTERNAL
TIDAKNYA REPRESENTASI MATEMATIKA)
PERSYARATAN MATEMATIKA
UNTUK MEMBENTUK
KONSEP TERSEBUT

® Pretest ® Posttest

Gambar 1. Diagram Peningkatan Indikator Pemahaman Konsep Matematika
Pada indikator menyatakan ulang secara verbal konsep yang dipelajari diperoleh rata-

rata nilai prefest 70, rata-rata nilai positest 93, dan skor N-Gain yaitu sebesar 0,77. Pada
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siswa, terutama pada @mampuan pemahaman konsep siswa.

Pada indikator menerapkan konsep secara algoritma diperoleh ﬁa-rata nilai pretest
yaitu 42, rata-rata nilai postfest 85, dan skor N-Gain yaitu sebesar 0,74. Pada indikator ini siswa
diminta untuk mengerjakan soal dengan konsep sesuai dengan rumusnya. Sebelum penerapan
model discovery learning siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal sesuai dengan
rumusnya. Setelah penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar siswa jadi
dapat mengerjakan soal sesuai rumusnya, dibuktikan dari nilai posttest yang mengalami
peningkatan. Karena pada media kabatar terdapat rumus dari [uas dan keliling bangun datar,
yang membantu siswa untuk lebih mudah mengerjakan soal. Sejalan dengan pendapat
Kurniasari & Ahmad, (2024) Siswa merasa terbantu dan mudah dalam menyelesaikan soal
cerita dengan media kartu kerja, karena dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada
dalam kartu kerja, siswa merasa senang dan antusias dalam pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat Karina et al., (2024) selain itu, siswa juga dapat mendapatkan pemahaman mendalam
melalui diskusi secara berkelompok.

ada indikator menyajikan konsep dari berbagai macam bentuk representasi matematika
diperoleh ga—rata nilai pretest yaitu 32, rata-rata nilai positest 77, dan skor N-Gain yaitu
sebesar 0,66. Pada indikator ini siswa diminta untuk mengkategorikan bangun datar dan
mengerjakan sesuai dengan rumusnya. Sebelum menggunakan model discovery learning
berbantuan media kabatar, siswa belum bisa mengkategorikan dan mengerjakan soal bangun
datar dengan baik, dibuktikan dari nilai pretest yang masih rendah. Setelah penerapan model
discovery learning berbantuan media kabatar terjadi peningkatan nilai, karena pada penerapan
odel discovery learning siswa aktif dan dapat bekerja sama am menyelesaikan
permasalahan. Sejalan dengan pendapat Anisa et al., (2021) Kelebihan pada model
pembelajaran Discovery Learning pada saat di kelas yaitu mampu membiasakan siswa lebih
aktif bekerjasama, memiiki rasa tanggung jawab antar kelompoknya, berani mengeluarkan
pendapat sebab mereka harus siap jika guru meminta mereka untuk bertanya dan menjawab.

ada indikator mengaitkan berbagai konsep (internal dan eskternal matematika)
diperoleh %ﬂ—rata nilai pretest 27, rata-rata nilai posttest 54, dan skor N-Gain yaitu sebesar
0,37. Pada indikator ini siswa diminta untuk mengubungkan soal bangun datar dikehidupan
sehari-hari dengan konsep matematika. Sebelum penerapan model discovery learning
berbantuan media kabatar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan soal bangun
datar dengan konsep dikehidupan sehari-hari, dibuktikan nilai pretest yang masih rendah.
Setelah penerapan model discovery learning berbantuan media kabatar mengalami kenaikan

nilai postfest. Dikarenakan adanya media kabatar membantu siswa mengetahui ciri bangun
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